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ABSTRAK

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pasien tentang penggunaan insulin
merupakan penyebab kegagalan terapi yang menimbulkan krisis hiperglikemik atau
hipoglikemik. Untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat dalam
melakukan injeksi insulin, dapat melalui pelatihan dan edukasi yang komprehensif, termasuk
media leaflet dan simulasi. Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas edukasi media leaflet
dan simulasi terhadap keterampilan injeksi insulin pasien Diabetes Melitus di ruang rawat
inap Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. Jenis penelitian Pre Experimental Two Group
Pretest Posttest Design Without Control. Populasi semua pasien Diabetes Melitus di ruang
rawat inap Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso yang mendapat terapi injeksi insulin pen
sebanyak 41 responden, penentuan sampel menggunakan tekhnik Non Probabilistic
Accidental Sampling sebanyak 38 responden. Instrumen yang digunakan lembar observasi.
Dianalisis menggunakan uji Wilcoxon matched-Pairs Signed Rank kemudian menggunakan
uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan injeksi insulin sebelum
edukasi media leaflet kurang sebanyak 19 (100%), setelah edukasi media leaflet cukup
sebanyak 12 (63,2%), keterampilan injeksi insulin sebelum edukasi simulasi kurang sebanyak
19 (100%), setelah edukasi simulasi baik sebanyak 15 (78,9%). Hasil uji analisis
menggunakan Wilcoxon matched-Pairs Signed Rank, baik edukasi media leaflet maupun
simulasi efektif terhadap peningkatan keterampilan injeki insulin, keduanya didapatkan nilai
p = 0,000 < o= 0,05. Hasil uji analisis menggunakan Mann-Whitney didapatkan nilai mean
rank kelompok simulasi 24,66 lebih tinggi dibandingkan kelompok leaflet 14,34, sehingga
dapat disimpulkan bahwa edukasi media simulasi lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan injeksi insulin. Tenaga kesehatan perlu memberikan edukasi kepada pasien cara
menginjeksi insulin untuk meningkatkan keterampilan secara mandiri dan tepat, sehingga
meningkatkan kontrol kadar glikemik pasien dan mencegah kekambuhan.

Kata Kunci: Keterampilan, Leaflet, Simulasi, Injeksi Insulin.
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ABSTRACT

Patients’ lack of knowledge and understanding of insulin use is a leading cause of
treatment failure, leading to hyperglycemic or hypoglycemic crises. To provide the
appropriate knowledge and skills for administering insulin injections, comprehensive
training and education, including leaflets and simulations, can be provided. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of leaflets and simulations on insulin injection
skills in Diabetes Mellitus patients in the inpatient ward of Mitra Medika Hospital
Bondowoso. The research was Pre-Experimental Two Group Pretest Posttest Design Without
Control. The population was all Diabetes Mellitus patients in the inpatient ward of Mitra
Medika Hospital Bondowoso who received insulin pen injection therapy, totaling 41
respondents, the sample determination used the Non-Probabilistic Accidental Sampling
technique or 38 respondents. The instrument used an observation sheet. Evaluated utilizing
the Wilcoxon Matched-Pairs Signed Rank test followed by the Mann-Whitney test. The results
of the study showed that insulin injection skills before leaflet media education were lacking
by 19 (100%), after leaflet media education were sufficient by 12 (63,2%), insulin injection
skills before simulation education were lacking by 19 (100%), after simulation education
were good by 15 (78,9%). The results of the analysis test using Wilcoxon Matched-Pairs
Signed Rank, both leaflet media education and simulation were effective in improving insulin
injection skills, both obtained a value of p = 0,000 < a = 0,05. The results of the analysis test
using Mann-Whitney obtained a mean rank value of the simulation group of 24,66 higher
than the leaflet group of 14,34, so it can be concluded that simulation media education is
more effective in improving insulin injection skills. Health workers need to provide education
to patients on how to inject insulin to improve their skills independently and correctly,
thereby improving patient glycemic control and preventing relapse.

Keywords: Effectiveness, leaflet, simulation, insulin injection.
PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kumpulan gejala yang timbul karena adanya
peningkatan kadar glukosa darah akibat penurunan sekresi insulin yang progresif yang
dilatarbelakangi oleh retensi insulin (Riamah, 2022). Jika tidak ada intervensi, angka kasus
baru dan kematian akibat diabetes ini diproyeksikan akan terus meningkat (PERKENI, 2021).
Ketidakpatuhan (non compliance) dan ketidaksepahaman (no corcondance) pasien dalam
menjalankan terapi merupakan salah satu penyebab kegagalan terapi. Hal ini sering
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman pasien tentang obat dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penggunaan obat untuk terapinya (Wiwi Rumaolat, 2021).
Dalam jurnal (Vonna & Marlinda, 2021), hampir seluruh responden masih salah dalam
menginjeksikan insulin pen (97,7 %). Keterampilan yang paling sering diabaikan yaitu
keterampilan dalam hal kebersihan dan penyimpanan insulin pen.

Data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan jumlah penderita
diabetes di dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta. Angka ini diprediksi akan terus
meningkat mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Menurut IDF,
Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak dengan 19,5
juta penderita di tahun2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada tahun 2045 (Aurelia
Hapsari, Al Rahma, 2024). Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur melaporkan jumlah
penderita Diabetes Melitus di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021 mencapai 929.535 kasus.
Dari jumlah tersebut diestimasikan sebanyak 867.257 penderita (93,3%) yang telah
terdiganosis dan mendapatkan pelayanan kesehatan (Simanjuntak et al., 2024).
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Sedangkan di Kabupaten Bondowoso terdapat 12.329 penderita (Azizah et al., 2022).
Dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Mitra Medika
Bondowoso pada bulan Januari terdapat pasien Diabetes Melitus berjumlah 414 pasien dan
pada bulan Februari terdapat 307 pasien. Sedangkan di ruang rawat inap Rumah Sakit Mitra
Medika Bondowoso menunjukkan pada bulan Januari 2024 terdapat 55 pasien yang
terdiagnosa Diabetes Melitus dengan jumlah pengguna insulin 48 pasien, sedang pada bulan
Februari 2025 terdapat 57 pasien yang terdiagnosa Diabetes Melitus dengan jumlah pengguna
insulin 34 pasien. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
terhadap 10 responden didapatkan hasil 2 responden (20%) memiliki kategori baik, 3
responden (30 %) cukup terampil, dan 5 responden (50 %) kurang terampil dalam
menginjeksi insulin.

Semua tipe Diabetes Melitus, sebab utamanya adalah Hiperglikemia atau tingginya
gula darah dalam bentuk yang disebabkan sekresi insulin, kerja dari insulin atau keduanya
(Ignativicius dan Workman, 2006) dalam (Riamah, 2022). Penyebab DM berdasarkan
klasifikasi yaitu DM Tipe 1 (IDDM: DM Tergantung Insulin) adalah faktor herediter dan
infeksi virus, sedangkan DM Tipe 2 (NIDDM: DM Tidak Tergantung Insulin) terjadi paling
sering pada orang dewasa, dimana terjadi obesitas pada individu yang dapat menurunkan
jumlah reseptor insulin dari dalam sel target insulin di seluruh tubuh. Permulaan gejala yang
ditunjukkan meliputi serba (poli) yaitu banyak makan (poliphagi), banyak minum (polidipsi),
dan banyak kencing (poliuri) (Wulandari, 2024).

Penatalaksanaan DM meliputi 5 (lima) pilar yang dapat mengendalikan kadar glukosa
darah pada kasus DM. 5 pilar tersebut meliputi: edukasi, terapi nutrisi medis, latihan
jasmani/fisik, terapi farmakologi dan pemantauan glukosa darah sendiri. Terapi farmakologi
terdiri atas obat oral dan injeksi. Insulin telah digunakan sejak tahun 1922, lama sebelum obat
hiperglikemik oral ditemukan. Tujuan terapi insulin adalah menyamakan dengan pola sekresi
insulin endogen pada individu normal (PERKENI, 2021).

Penggunaan insulin pen yang benar sangat penting diketahui untuk menghindari Kkrisis
hiperglikemik atau hipoglikemik. Kesalahan dalam penggunaan insulin dapat terjadi dalam
banyak tahap salah satunya penyimpanan dan penggunaan. Meningkatkan keterampilan
injeksi insulin dapat dilakukan melalui pelatihan dan edukasi yang komprehensif, termasuk
simulasi, penggunaan video, dan media lain. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang tepat dalam melakukan injeksi insulin, mulai dari
persiapan hingga prosedur injeksi. Edukasi ulang dan pelatihan pasien telah terbukti menjadi
metode yang efektif untuk meningkatkan teknik injeksi insulin (Kalra et al., 2023).

Peran dari tenaga kesehatan dan orang terdekat yang sangat dianggap penting oleh
penderita juga sangat mempengaruhi perilaku dalam mengontrol kadar gula darah penderita
Diabetes Melitus, karena jika tidak ada dukungan, motivasi dan health edukasi dari tenaga
kesehatan serta orang terdekat maka penderita cenderung tidak memperhatikan status
kesehatannya. Penggunaan leaflet dan simulasi sebagai media penyuluhan kesehatan dapat
efektif dalam menyampaikan informasi penting secara singkat dan mudah dipahami.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Simulasi Terhadap Keterampilan Injeksi
Insulin Pasien Diabetes Melitus di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Mitra Medika
Bondowoso”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra experimental dengan pendekatan two droup

pretest postest design without control. Populasi semua pasien diabetes mellitus di ruang rawat
inap Rumah Sakit Medika Bondowoso rata-rata per bulan sebanyak 41 responden, penentuan
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sampel menggunakan tekhnik accidental sampling yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak
38 responden yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu intervensi dan kontrol. Penelitian ini
dilakukan mulai tanggal 01 Juni sampai 08 Juli 2025 di Rumah Sakit Mitra Medika
Bondowos. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa SAP dan Leafleat serta
lembar observasi keterampilan injeksi insulin. Data yang diperoleh kemudian diproses
editing, coding, scoring dan tabulating, kemudian dianalisis menggunakan uji mann whitney.

HASIL PENELITIAN

Data umum hasil penelitian ini meliputi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan dan jenis insulin.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan,
Pekerjaan dan Jenis Insulin.

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Umur
18-24 Tahun 1 2,6
25-44 Tahun 3 7,9
45-60 Tahun 17 447
>60 Tahun 17 44,7
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 36,8
Perempuan 24 63,2
Pendidikan
SD 16 421
SMP 6 15,8
SMA 12 31,6
PT 4 10,5
Pekerjaan
Tidak Bekerja/IRT 16 42,1
Buruh/Petani 11 28,9
Wiraswasta 6 15,8
PNS/Pensiunan PNS 4 10,5
Lain-Lain 1 2,6
Jenis Insulin
Apidra 16 42,1
Sansulin Log 14 36,8
Lantus 3 7,9
Ryzodeg 1 2,6
Apidra + Sansulin Log 4 10,5

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki usia 45-60 dan > 60
tahun sebanyak 17 responden (44,7%), jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 24
responden (63,2%), tingkat pendidikan mayoritas SD sebanyak 16 responden (42,1%),
pekerjaan responden mayoritas tidak bekerja atau IRT sebanyak 16 responden (42,1%), dan
jenis insulin yang digunakan mayoritas apidra sebanyak 16 responden (42,1%).

Data khusus hasil penelitian ini meliputi keterampilan injeksi insulin sebelum diberikan
edukasi media leafleat, keterampilan injeksi insulin setelah diberikan edukasi media leaflet,
tabel silang sebelum dan sesudah diberikan edukasi media leafleat terhadap keterampilan
injeksi insulin, keterampilan injeksi insulin sebelum diberikan edukasi simulasi, keterampilan
injeksi insulin setelah diberikan edukasi simulasi, tabel silang sebelum dan sesudah diberikan
edukasi simulasi terhadap keterampilan injeksi insulin, analisa uji statistik efektivitas edukasi
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media leaflet dan simulasi terhadap keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus, hasil
uji statistik perbandingan efektivitas edukasi media leaflet dan simulasi terhadap
keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus.

Keterampilan Injeksi Insulin Sebelum Diberikan Edukasi Media Leafleat
Tabel 2. Keterampilan Injeksi Insulin Pre Edukasi Media Leaflet

No. Keterampilan Injeksi Insulin Frekuensi Persentase (%0)
1. Baik 0 0%
2. Cukup 0 0%
3. Kurang 19 100%
Jumlah 19 100%

Sumber : Lembar Observasi Penelitian Nazilah, Juni-Juli 2025

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin pre edukasi
media leaflet seluruhnya kategori kurang sebanyak 19 responden (100%).

Keterampilan Injeksi Insulin Setelah Diberikan Edukasi Media Leaflet
Tabel 3. Keterampilan Injeksi Insulin Post Edukasi Media Leaflet

No. Keterampilan Injeksi Insulin Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 7 36,8%
2. Cukup 12 63,2%
3. Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

Sumber : Lembar Observasi Penelitian Nazilah, Juni-Juli 2025

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin post edukasi
media leaflet sebanyak 7 responden dengan kategori baik (36,8%) dan 12 responden dengan
kategori cukup (63,2%).

Tabel Silang Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Media Leafleat Terhadap

Keterampilan Injeksi Insulin

Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang Sebelum dan Sesudah Edukasi Media Leaflet terhadap
Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus

Sebelum diberikan leaflet * Setelah diberikan leaflet Crosstabulation

Post Edukasi Total
Baik Cukup

Pre Kurang|/Count 7 12 19

Edukasi % within Sebelum diberikan|  36.8% 63.2% 100.0%
leaflet

Total Count 7 12 19

% within Sebelum diberikan| 36.8% 63.2% 100.0%
leaflet

Berdasarkan tabel diatas didapatkan seluruh 19 responden sebelum simulasi berada di
kategori “Kurang”. Setelah diberi simulasi, hasilnya: 7 orang (36.8%) meningkat ke kategori
“Baik” dan 12 orang (63.2%) meningkat ke kategori “Cukup”.
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Keterampilan Injeksi Insulin Sebelum Diberikan Edukasi Simulasi
Tabel 5.Keterampilan Injeksi Insulin Pre Edukasi Simulasi

No. Keterampilan Injeksi Insulin Frekuensi Persentase (%0)
1. Baik 0 0%
2. Cukup 0 0%
3. Kurang 19 100%
Jumlah 19 100%

Sumber : Lembar Observasi Penelitian Nazilah, Juni-Juli 2025

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin pre edukasi
simulasi seluruhnya kategori kurang sebanyak 19 responden (100%).

Keterampilan Injeksi Insulin Setelah Diberikan Edukasi Simulasi
Tabel 6. Keterampilan Injeksi Insulin Post Edukasi Simulasi

No. Keterampilan Injeksi Insulin Frekuensi Persentase (%)

1. Baik 15 78,9%

2. Cukup 4 21,1%

3. Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

Sumber : Lembar Observasi Penelitian Nazilah, Juni-Juli 2025

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin post edukasi
simulasi sebanyak 15 responden dengan kategori baik (78,9%) dan 4 responden dengan
kategori cukup (21,1%).

Tabel Silang Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Media Simulasi Terhadap

Keterampilan Injeksi Insulin

Tabel 7. Hasil Tabulasi Silang Sebelum dan Sesudah Edukasi Simulasi terhadap
Keterampilan Injeksi Insulin

Sebelum diberikan simulasi * Setelah diberikan simulasi Crosstabulation

Post Edukasi Total
Baik Cukup
Pre Kurang|Count 15 4 19
Edukasi % within Sebelum diberikan simulasi 78.9% | 21.1% |[100.0%
Total Count 15 4 19
% within Sebelum diberikan simulasi 78.9% 21.1% |100.0%

Berdasarkan tabel diatas seluruh 19 responden sebelum simulasi berada di kategori
“Kurang”. Setelah diberi simulasi, hasilnya: 15 orang (78.9%) meningkat ke kategori “Baik”
dan 4 orang (21.1%) meningkat ke kategori “Cukup”.

Analisa Uji Statistik Efektivitas Edukasi Media Leaflet Dan Simulasi Terhadap
Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus, Hasil Uji Statistik Perbandingan
Tabel 8. Hasil Uji Statistik Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Simulasi terhadap
Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus.
Test Statistics?
Post_Leaflat - Pre_Leaflat Post_Simulasi - Pre_Simulasi
Z -3.867° -3.857"
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Asymp. Sig. (2-tailed) | .000 .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji statistik Wilcoxon Matched-Pairs Signed Rank pre-post
edukasi media leaflet didapatkan nilai Positive Ranks 19° yang artinya dari 19 responden
nilai keterampilan post edukasi leaflet lebih besar daripada nilai keterampilan pre edukasi
leaflet, pre-post edukasi simulasi didapatkan nilai Positive Ranks 19° yang artinya dari 19
responden nilai keterampilan post edukasi simulasi lebih besar daripada nilai keterampilan
pre edukasi simulasi. Hasil Test Statistics nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pre-post edukasi media
leaflet adalah 0.000 dan Asymp. Sig. (2-tailed) pre-post edukasi simulasi adalah 0.000 yang
artinya sama-sama ada perbedaan secara signifikan dari kelompok data pre dan post edukasi
baik leaflet maupun simulasi. Dapat disimpulkan bahwa edukasi media leaflet dan simulasi
sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan injeksi insulin.

Efektivitas Edukasi Media Leaflet Dan Simulasi Terhadap Keterampilan Injeksi

Insulin Pasien Diabetes Melitus

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Membandingkan Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Simulasi
terhadap Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus

Test Statistics?
Nilai Post
Mann-Whitney U 82.500
Wilcoxon W 272.500
Z -2.965
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003P

a. Grouping Variable: Metode
b. Not corrected for ties.

Berdasarkan tabel 9 hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,003 (0<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok leaflet dan
kelompok simulasi pada nilai post-test. Nilai mean rank kelompok simulasi = 24,66 lebih
tinggi dibandingkan kelompok leaflet = 14,34 sehingga dapat disimpulkan bahwa media
simulasi lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan injeksi insulin dibandingkan dengan
media leaflet.
PEMBAHASAN

Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Media Leaflet

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin pre edukasi
media leaflet seluruhnya kategori kurang sebanyak 19 responden (100%). Sedangkan
keterampilan injeksi insulin post edukasi media leaflet sebanyak 7 responden dengan kategori
baik (36,8%) dan 12 responden dengan kategori cukup (63,2%).

Dari hasil penelitian menunjukkan seluruh responden sebelum dilakukan edukasi
media leaflet memiliki keterampilan injeksi insulin yang kurang. Hal ini disebabkan karena
responden baru pertama kali menerima terapi injeksi insulin. Sedangkan setelah diberikan
edukasi injeksi insulin dengan media leaflet 7 responden dengan kategori baik dan 12
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responden dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan peningkatan keterampilan pasien
dalam menginjeksi insulin setelah diberikan edukasi media leaflet.

Edukasi yang tepat pada pasien DM merupakan pilar pengelolaan pasien sebagai
bagian dari peningkatan kualitas hidup pasien DM. Edukasi melibatkan aktifitas komunikasi
antara edukator dengan pasien. Leaflet simulasi sebagai media atau alat bantu lihat (visual
aid) dalam memberikan pendidikan/edukasi (Yusmiyati, 2021). Menurut studi literatur
(Syahrul, 2021) menyatakan bahwa adanya efektivitas dalam penggunaan leaflet sebagai
media edukasi kesehatan pada pasien dan keluarga penderita diabetes mellitus. Hal ini
dibuktikan dengan adanya hasil dari kelima jurnal yang menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan setelah dilakukannya edukasi kesehatan dengan cara memberikan leaflet kepada
responden.

Menurut asumsi peneliti, dengan edukasi yang baik dan terarah serta menggunakan
media edukasi yang menarik dapat memudahkan pasien mempelajari cara injeksi insulin
dengan benar sehingga keterampilan injeksi insulin pasien Diabetes Melitus juga dapat
meningkat. Namun demikian, walaupun ada peningkatan efektivitas post edukasi leaflet,
mayoritas keterampilan injeksi di kategori cukup. Hal ini dikaitkan dengan usia mayoritas
kelompok edukasi leaflet yang berusia >60 th.

Untuk menerima edukasi leaflet, lansia berusia di atas 60 tahun memerlukan beberapa
penyesuaian karena perubahan fisiologis seperti gangguan penglihatan, pendengaran, dan
kognitif. Lansia sering mengalami penurunan penglihatan dan pendengaran. Proses pemikiran
dan daya tangkap bisa melambat seiring bertambahnya usia. Perubahan sistem saraf dan
fungsi tubuh lainnya dapat mempengaruhi kemampuan lansia untuk menyerap informasi. Hal
ini menjadi faktor penghambat dalam responden lansia usia >60 th dalam menerima edukasi
keterampilan injeksi insulin menggunakan media leaflet.

Keterampilan Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Simulasi

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan bahwa keterampilan injeksi insulin pre edukasi
simulasi sebanyak 19 responden seluruhnya kategori kurang (100%). Sedangkan
keterampilan injeksi insulin post edukasi simulasi sebanyak 15 responden dengan kategori
baik (78,9%) dan 4 responden dengan kategori cukup (21,1%).

Dari hasil ini menunjukkan bahwa sebelum mendapat edukasi media simulasi seluruh
responden yang berjumlah 19 memiliki keterampilan injeksi insulin kategori kurang. Hal ini
disebabkan karena semua pasien masih baru mendapatkan injeksi insulin, serta belum
didapatkannya penjelasan mengenai cara injeksi insulin yang adekuat. Sedangkan setelah
diberikan edukasi simulasi sebanyak 15 responden kategori baik dan 4 responden kategori
cukup. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan injeksi insulin pasien yang
mendapat edukasi simulasi.

Hal ini sejalan dengan jurnal (Anggia dkk., 2024) yang menunjukan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan & perubahan positif keterampilan injeksi setelah diberikan
pelatihan dan simulasi cara penyuntikan insulin, dimana sebelum diberikan pelatihan dan
simulasi 76% cukup terampil sedangkan setelah diberikan pelatihan dan simulasi 100% sudah
terampil.

Menurut asumsi peneliti, dengan edukasi memeragakan langsung seolah nyata cara
injeksi insulin yang benar dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan responden.
Mayoritas responden dengan edukasi simulasi berusia 45-60 th, sebenarnya belum tentu di
usia tersebut lebih mudah menerima edukasi karena banyak faktor yang memengaruhi
kemampuan belajar, namun ada beberapa faktor yang bisa mendukung, seperti pengalaman
hidup yang luas, dan kematangan emosional. Individu di usia ini telah memiliki banyak
pengalaman hidup dan pengetahuan yang dapat menjadi dasar untuk menyerap informasi
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baru dengan lebih baik.

Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Simulasi terhadap Keterampilan Injeksi Insulin
Pasien Diabetes Melitus

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji statistik Wilcoxon Matched-Pairs Signed Rank pre-post
edukasi media leaflet didapatkan nilai Positive Ranks 19° yang artinya dari 19 responden
nilai keterampilan post edukasi leaflet lebih besar daripada nilai keterampilan pre edukasi
leaflet, pre-post edukasi simulasi didapatkan nilai Positive Ranks 19° yang artinya dari 19
responden nilai keterampilan post edukasi simulasi lebih besar daripada nilai keterampilan
pre edukasi simulasi. Hasil Test Statistics nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pre-post edukasi media
leaflet adalah 0.000 dan Asymp. Sig. (2-tailed) pre-post edukasi simulasi adalah 0.000 yang
artinya sama-sama menolak hipotesis nol, edukasi media leaflet dan simulasi sama-sama
efektif dalam meningkatkan keterampilan injeksi insulin.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sabarudin dkk., 2020) yang menyatakan bahwa
pada media leaflet p = 0,045 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan bermakna setelah edukasi.
Dalam Journal of Telenursing (Nur Muji Astuti dkk. 2023) menunjukkan bahwa peningkatan

rerata skor keterampilan pada kelompok intervensi simulasi
tools lebih tinggi dari kelompok kontrol, dan terdapat perbedaan secara signifikan (p-
value 0,001). Simpulan, edukasi menggunakan simulasi

tools efektif meningkatkan keterampilan injeksi pasien Diabetes Melitus.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan pada proses edukasi Diabetes Melitus antara
lain memberikan dukungan dan nasehat yang positif, hindari menimbulkan kecemasan,
menyampaikan informasi secara bertahap, mulailah dengan hal yang sederhana baru
kemudian dengan hal yang lebih komplek, gunakan alat bantu dengar-pandang (Audio-
Visual) utamakan pendekatan dengan mengatasi masalah dan lakukan simulasi (Yusmiyati,
2021).

Menurut asumsi peneliti, edukasi dengan media leaflet dan simulasi yang merupakan
media edukasi dengar-pandang memudahkan responden mempelajari cara injeksi insulin
dengan benar, peneliti dalam memberikan edukasi mengacu pada SAP dan SOP sehingga
edukasi terarah. Dengan responden yang mayoritas berusia >45 tahun dan berpendidikan
SD/Sederajat desain leaflet yang peneliti gunakan menarik dengan menggunakan ilustrasi,
warna, dan tata letak yang baik, bahasa sederhana dan ringkas sehingga mudah dipahami,
serta mudah dibawa dan dibaca kapan saja. Sedangkan dengan edukasi simulasi, pasien dapat
berlatih secara langsung sebelum melakukannya sendiri, sehingga lebih siap dan mengurangi
kesalahan saat aplikasi di rumah.

Perbandingan Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Simulasi terhadap Keterampilan
Injeksi Insulin Pasien Diabetes Melitus

Berdasarkan tabel 9 hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,009 (0<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok leaflet dan
kelompok simulasi pada nilai post-test. Nilai mean rank kelompok simulasi = 24,,66 lebih
tinggi dibandingkan kelompok leaflet = 14,34 sehingga dapat disimpulkan bahwa media
simulasi lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan injeksi insulin dibandingkan dengan
media leaflet.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nur Wahyu (2012) yang menunjukkan sesudah
dilakukan penyuluhan mengenai sapta usaha, penggunaan media simulasi lebih baik jika
dibandingkan dengan media leaflet karena peningkatan nilai simulasi lebih tinggi yaitu 12,2
sedangkan leaflet 4,46.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif berarti dapat membuahkan
hasil, mulai berlaku, ada pengaruh/akibat/efeknya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai
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pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan (KBBI, 2008). Nilai efektif dapat
diukur sejauh mana keberhasilan suatu metode edukasi terhadap tingkat keterampilan injeksi
insulin.

Menurut asumsi peneliti edukasi dengan simulasi bisa lebih efektif dari edukasi
media leaflet karena meningkatkan keterlibatan aktif, partisipasi, dan pemahaman mendalam
melalui pengalaman langsung, yang tidak bisa didapatkan dari media pasif seperti
leaflet. Simulasi menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, meningkatkan motivasi, dan
memungkinkan penerapan konsep secara langsung, sedangkan leaflet hanya menyajikan
informasi pasif dan cenderung kurang menarik. Dengan edukasi simulasi pasien dapat
mengalami secara langsung dan menerapkan pengetahuan, sehingga lebih mudah dipahami
dan diingat. Sifat simulasi yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan fokus pasien
pada materi pembelajaran. Sedangkan media leaflet pemahaman terhadap materi dapat
bervariasi, tergantung pada kemampuan membaca dan pemahaman individu, yang mungkin
tidak sesuai dengan kecepatan setiap pasien.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu keterampilan injeksi insulin pasien diabetes
melitus sebelum diberikan edukasi media leaflet yaitu kategori kurang sebanyak 19
responden (100%), keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus setelah diberikan
edukasi media leaflet terbanyak yaitu kategori cukup sebanyak 12 responden (63,2%),
keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus sebelum diberikan edukasi simulasi yaitu
kategori kurang sebanyak 19 responden (100%), keterampilan injeksi insulin pasien diabetes
melitus setelah diberikan edukasi simulasi terbanyak yaitu kategori baik sebanyak 15
responden (78,9%), edukasi media leaflet efektif terhadap keterampilan injeksi insulin pasien
diabetes melitus dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)=0.000 < 0=0,05, edukasi media simulasi
efektif terhadap keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed)=0.000 < 0=0,05, edukasi simulasi lebih efektif daripada edukasi media leaflet
terhadap keterampilan injeksi insulin pasien diabetes melitus dengan nilai mean rank
kelompok simulasi (24,66) lebih tinggi dibandingkan kelompok leaflet (14,34). Tenaga
Kesehatan dan fasilitas pelayanan Kesehatan hendaknya dapat menerapkan
penatalaksanaan berupa edukasi injeksi insulin dengan media edukasi leaflet dan simulasi
pada pasien diabetes melitus, sehingga pasien diabetes melitus dapat meningkatkan
pengetahuan tentang cara injeksi insulin yang benar untuk mencegah terjadinya komplikasi
dan meningkatkan kualitas hidup pasien.
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